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3) Ladrang 

4) Playon 

5) Gd. Kethuk 2 Kerep Dhawah Kethuk 4 Kd. Candra/Sarayuda 

(pada bagian dados tabuhan masih lugu, pada bagian dhawah 

ada tabuhan mipil geteran)  

Kesimpulan 
Minimnya literatur mengenai tabuhan bonang penerus gaya Yogyakarta, 

baik buku maupun modul pembelajaran, berdampak pada proses transmisi pola 

garap yang tidak maksimal pada pembelajaran praktek karawitan Yogyakarta. 

Proses belajar mandiri pun akan semakin sulit mencapai kemampuan mahir 

apabila tidak didukung dengan pemahaman dasar yang berbekal dari sumber-

sumber tertulis.  Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada pemetaan pola 

tabuhan bonang penerus gaya Yogyakarta, kita dapat mengetahui bahwa cukup 

banyak pelaku seni karawitan Yogyakarta yang masih belum mengetahui teknik 

tabuhan yang ada pada bonang penerus gaya Yogyakarta secara lengkap dan 

detail. Oleh sebab itu, pemetaan terhadap berbagai tabuhan bonang penerus gaya 

Yogyakarta sebagai sebuah tulisan atau risalah yang kemudian menjadi materi 

dalam perkuliahan praktek Karawitan gaya Yogyakarta penting dalam rangka 

pendokumentasian dan upaya pelestarian ragam tabuhan bonang penerus gaya 

Yogyakarta.  
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